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PENGKAJIAN MODEL AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN-TERNAK
SAPI DI LAHAN SAWAH TADAH HUJAN

Zainal Arifin, M. Ali Yusron, M. Soleh, Kasmiati,
M. Ismail Wahab, dan Endang P.K

ABSTRAK

Pengelolaan tanaman dalam satu kesatuan pola tanam diperlukan pengelolaan
secara terpadu antara tanaman dan ternak secara sinergis, yaitu limbah tanaman
(erami) digunakan sebagai pakan ternak, sedangkan kotoran ternak dapat
dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik. Pengkajian dilaksanakan di Desa
Tempuran, Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk pada Th. 2005/2006 dengan luas
pengkajian 20 hektar. Pola tanam petani adalah jagung (lokal)-padi transplanting (IR
64)-jagung (lokal) dan padi transplanting (Ciherang)-jagung (Bisma), sedangkan pola
tanam perbaikan adalah padi gora (Ciherang)-jagung (Bisma)-jagung (Bisma) dan padi
gora (Ciherang)-jagung sayur/jagung (Bisma)-jagung sayur/jagung (Bisma). Hasil
pengkajian menunjukkan, pada pola usahatani petani, padi varietas Ciherang
diperoleh peningkatan hasil 355 kg/ha GKP dibanding varietas IR-64. Pada pola
usahatani perbaikan, usahatani padi gogorancah diperoleh peningkatan hasil 5.887
kg/ha dengan perbedaan 105 kg/ha GKP dibanding padi transplanting, disamping
waktu panennya lebih awal 25 hari. Penggunaan jagung varietas Bisma dapat
meningkatkan hasil pipilan kering sebesar 115% dibanding jagung varietas lokal.
Usahatani jagung dengan jarak tanam rapat yang bertujuan menghasilkan jagung
sayur, jagung pipilan dan biomas pakan ternak diperoleh keuntungan sebesar Rp.
4.714.100,-dengan B/C ratio 1,78 (MK1), sedangkan usahatani jagung secara rapat
pada MK2 diperoleh keuntungan Rp. 4.289.200,- dengan B/C ratio 1,60. Perbaikan
pakan dengan menggunakan biomas jagung ditambah dedak diperoleh peningkatan
bobot sapi 10 kg/ekor/bulan, sedangkan bila hanya menggunakan rumput alami saja
akan mengalami peningkatan bobot 8,3 kg/ekor/bulan, sedangkan kotorannya dapat
dibuat bokashi dan dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik.

Kata Kunci: Lahan sawah tadah hujan, sistem usahatani terpadu,
produktivitas lahan, pendapatan.

ABSTRACT

Crop management of in one packet of planting pattern. It’s required entangle
management inwroughtly among livestock and crop by sinergis, that is crop waste
(jerami) used as feed of livestock, while livestock dirt can be returned to farm as
organic manure. The assesment conducted in Village of Tempuran Village, Sub-
District of Ngluyu, District of Nganjuk at 2005/2006. By 20 hectare of assessment area.
Cropping pattern of farmer is corn (local)- transplanting rice (IR 64)-corn (local) and
transplanting rice (Ciherang) corn (Bisma), while modified cropping pattern
gogorancah rice (Ciherang)- corn (Bisma)- corn (Bisma) and gogorancah rice
(Ciherang)-baby corn/corn (Bisma)-baby corn/corn (Bisma). Result of study showed,
farming pattern farmers, rice of var. Ciherang achieved 355 kg/ha GKP higher
compared to var. IR-64. While modified farming pattern of repair, rice farming of
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gogorancah archieved 5.887 kg/ha, higher 105 kg/ha GKP compared to transplanting
rice, as villas 25 days shorter of harvesting time. Usage of corn of var. Bisma can
improve yield of seed dry equal to 115% compared to corn of var. local. The corn
farming with short distance plant with aims to yield baby corn, seed dry and of feed
livestock obtained yield equal to Rp. 4.714.100,- with B/C ratio 1,78 (DS1), while corn
farming snuggled to DS2 obtained yield of Rp. 4.289.200,- with B/C ratio 1,60. Modified
feed by using corn waste (jerami) added by mixed with bran increased of wight 10 kg
per cow per month, if only using natural grass increased wight 8,3 kg per cow per
month, while its dirt can produce for bokashi and returned to farm as organic manure

Keyword : Dry lowland rice, integrated farming system, land productivity,
income

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Kelebihan air di musim hujan dan defisit air di musim kemarau merupakan
peristiwa yang sering terjadi di lahan sawah tadah hujan, sehingga berpengaruh
terhadap peningkatan produktivitas lahan. Untuk mengatasi kelebihan dan
kekeringan air dapat dilakukan melalui konservasi air. Teknik konservasi air
diantaranya dengan pengolahan tanah yang tepat, cara tanam (gogo rancah atau
pesemaian kering), penggunaan pupuk organik, pemulsaan, penggunaan varietas
genjah yang toleran kekeringan, dan pemanfaatan air embung.

Teknik pemanenan air (water harvesting technique) dengan embung (tandon
air) merupakan alternatif teknologi yang sesuai sebagai penampung air di musim
hujan dan digunakan untuk mengairi tanaman di musim kemarau. Disamping itu
embung dapat digunakan sebagai kolam pemeliharaan ikan dan sumber air untuk
minum ternak atau keperluan rumah tangga (Syamsiah et al., 1993 dan Arifin et al.,
1999). Menurut Bahasjah ef al. (1996) untuk mempertahankan vegetasi di zona
tangkapan air berarti memperbesar daya tangkap air melalui peningkatan laju
infiltrasi dan perkolasi sehingga memperbesar volume air tanah. Dengan adanya
embung peluang untuk meningkatkan intensitas tanam dan areal tanam lebih besar
(Arifin et al., 1999), sehingga diperoleh peningkatan pendapatan usahataninya. Kebe-
radaan embung berpeluang untuk meningkatkan intensitas tanam dan areal tanam
lebih tinggi (Arifin ef al., 1996), sehingga diperoleh peningkatan pendapatan
usahataninya.

Pergiliran tanaman di lahan sawah yang berlangsung sangat ketat dan
intensitas pertanaman yang tinggi dengan menggunakan varietas unggul berdaya
hasil tinggi serta berumur genjah, tanpa pengembalian biomas ke petakan sawah
menyebabkan terjadinya pengurasan unsur hara secara cepat. Kondisi semacam ini
menyebabkan terjadinya penurunan kesuburan lahan sawah. (Ponnamperuma, 1977).
Penurunan kesuburan tanah ini berkaitan dengan semakin rendahnya kandungan
bahan organik tanah sawah, dimana sekitar 60% lahan sawah di Jawa mempunyai
kandungan bahan organik tergolong rendah yaitu 1% (Karama, 1994). Pengelolaan
tanaman dalam satu kesatuan pola tanam berbasis konservasi air dengan
pemanfaatan pupuk organik akan membantu meningkatkan produktivitas lahan.
Pengelolaan padi secara gogorancah meringankan pekerjaan dan keperluan tenaga,
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memajukan waktu panen, dan meratakan penyebaran waktu penggunaan tenaga dan
waktu masaknya biji. Melalui cara tanam padi gogorancah memberi peluang
peningkatan intensitas tanam, sedangkan untuk pertanaman musim kemarau
kebutuhan air tanaman dapat di suplesi dari embung.

Dari beberapa aspek tersebut di atas, nampaknya upaya peningkatan
pendapatan rumah tangga petani akan sulit dicapai kalau hanya masih mengandalkan
pendapatan dari usahatani on farm-nya saja. Oleh karena itu introduksi usahatani
ternak skala rumah tangga diharapkan mampu memberikan kontribusi peningkatan
pendapatan mereka, dan mampu mengurangi ketergantungan penggunaan pupuk
anorganik karena adanya subtitusi bahan organik yang dihasilkan. Kegiatan
usahatani dengan melibatkan ternak sebagai sumber pendapatan rumah tangga
tambahan diperlukan pengelolaan tanaman pangan dan ternak (sapi potong) secara
terpadu dan sinergis.

Limbah tanaman dapat digunakan sebagai pakan ternak, sedangkan kotoran
ternak sebagai pupuk organik. Menurut Arifin et al. (2000), limbah tanaman dari hasil
panen jagung dapat digunakan untuk pakan ternak sehingga mengurangi biaya pakan
ternak harian. Dibandingkan jerami padi, jerami jagung terutama dari tanaman
berumur muda mempunyai kandungan protein yang lebih baik dengan serat kasar
yang lebih rendah sehingga sangat baik langsung digunakan untuk pakan ternak.
Dengan demikian kebutuhan bahan organik untuk lahan pertanaman padi dapat
dipenuhi dari sistem usahatani itu sendiri, yaitu lebih mengefektifkan fungsi ternak
sapl sebagai bahan produksi pembuat kompos/pupuk organik, sehingga tercipta
konsep low external input sustainable agriculture/ LEISA (Diwyanto, 2000).

2. Tujuan

Mendapatkan model usahatani terpadu antara tanaman dan ternak untuk
meningkatkan hasil secara berkelanjutan

MATERI DAN METODOLOGI

1. Usahatani Terpadu Tanaman Pangan-Ternak Sapi

Pengkajian ini bersifat “on-farm research” di lahan petani Desa Tempuran,
Kecamatan Ngluyu, Kabupaten Nganjuk, dalam luasan 20 hektar dengan meman-
faatkan embung untuk mengairi tanaman jagung di musim kemarau (Tabel 1).
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Tabel 1. Model Usahatani Terpadu Tanaman Pangan-Ternak Sapi

Pola tanam dengan teknolo i perbaikan

Komponen | Pola tanam
No. i Jagun
teknologi petani S Padrjh. i — Tanam rapat
1. | Pengelolaan | Kebiasaan Minimum tillage| Maximum tillage Minimum tillage Mintmum tillage
lahan ]
2. | Varietas IR 64 Ciherang Ciherang Bisma Bisma ]
3| Caratanam | Kebiasnan | Tugal Bibil Tugal Tugal ]
4. | Pemupukan | Kebiasaan ~Urea 300 kg/ha | - Urca 350 kgha | - Urea 350 kg/ha | - Urea 350 kg/ha
_SP 36 75 kghha | - SP 36 75 kgha | - SP3650 kgha | - SP36 50kgha
- Bokashi 2 t/ha
5. | Jarak tanam | Kebiasaan |20 cm x 20 cm 20 cm x 20 cm 76 cm x 20 cm ‘7255mx10cm/ T5em|
x 20 cm
6. | Pengairan Kebiasaan Sesuai kebutuhan tanaman |
(Embung) —
7. | Pemeliharaan | Kebiasaan Optimal
tanaman
8. | Pengelolaan | Kebiasaan Teknologi pembuatan bokashi ]
pukan sapi
9. | Panen Biji Biji Biji ]
Limbah pakan ternak
Jagung sayur
Ikan
U Monitoring o

Pengamatan :

1. Analisis tanah sebelum percobaan
2. Data agronomis tanaman jagung MKI1 (berat tebon per ubinan, berat jagung
sayur, berat pipilan kering/ubinan) dan tanaman padi gora MH berat gabah
panen per ubinan (2,5 m x 2,5 m) dan per hektar.
3. Analisis ekonomi (input dan output)
4. Pengamatan usaha ternak meliputi :
— Profil petani peternak dan usahaternak

— Faktor-faktor internal dan eksternal keluarga tani yang berkaitan dengan
aktifitas pemanfaatan limbah tanaman sebagai pakan dan kotoran sapi
sebagai pupuk organik

5. Pembinaan kelembagaan/kelompok tani

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Fisiografi Lokasi Pengkajian

Lahan yang digunakan pengkajian di Desa Tempuran, Kecamatan Ngluyu,
Kabupaten Nganjuk merupakan lahan sawah tadah hujan yang mempunyai
agroekologi Alf. 3.1.2.1 dengan tekstur tanah tergolong liat berdebu (Tabel 2).
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Tabel 2. Analisis tanah di lokasi pengkajian sistem usahatani terpadu di Desa

Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk

5 Nganjuk

Analisis Tanah rtntan D Harkat *)
Tekstur (%)
Pasir 7
Debu 47
Liat 46
Klas tekstur - Liat berdebu
pH H,0 7,6 / Agak alkalis
C-Organik (%) 0,35 Sangat rendah
N-Total (%) 0,10 Sangat rendah
C/N 3,5 Sangat rendah
P-Olsen (mg.kg-1) 6,31 Rendah
K (me/100 g) 0,81 Tinggi
Na (me/100 g) 1,33 Sangat tinggi
Ca (me/100 g) 28,84 Sangat tinggi
Mg (me/100 g) 1,84 Sedang
KTK (me/100 g) 6,2 Rendah
Kejenuhan Basa (%) 65 Tinggi

Sumber : BPTP Jawa Timur

*) Lembaga Penelitian Tanah Bogor (1980)

Kondisi tanah di lokasi pengkajian merupakan tanah berkapur dengan
kandungan kapur dan garam tergolong sangat tinggi, serta mempunyai kandungan C-
organik, N-total dan P tergolong sangat rendah, namun kandungan K tergolong tinggi.

Klasifikasi tipe iklim berdasarkan Oldeman, wilayah pertanian di Kecamatan
Ngluyu, Kabupaten Nganjuk termasuk tipe iklim D3 (4 bulan basah dan 6 bulan
kering) dengan curah hujan 1.553 mm/tahun (Gambar 1).
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350
300 -
250 +
200 +
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[ | e % ]
[ o ]

/ Padi Gora 7/ _Jg // Jg 7
[reiicon | 5 [ o ]

. T~

Embun

—~

Gambar 1. Pola penyebaran curah hujan dan pola tanam di sawah tadah hujan,
Desa Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk.

2. Usahatani Terpadu Crop-Livestock System

A. Usahatani Tanaman Pangan Pola Petani

Al. Jagung-Padi Transplanting-Jagung

Sebagian besar pertanaman yang diusahakan adalah padi varietas IR 64 dan
jagung varietas lokal dalam pola tanam jagung-padi transpanting-jagung Tabel 3).
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Benih  Jagung a0 [ a6 - . ) 26 |
Padi | T 150 - - |
Pupuk  Urea | 460 | 465 400 520 250 455
. o) 60 | 8b 76 1275 5 #
| Hiaya produlkst 1.677 . 3}2{)’5 1.741
Hamt! (hglha) .
Jaguny (pipelan) | 2160 2.366 . - 2127 25524
|- _padi (UKP) - : 6A2T | 86832 - -
Kruntungan - 5.562.7 5114 !
| B/ ratio 0,50 1,78 0A7 ‘

Hasil padi varietas IR-64 yang ditanam secara transplanting mencapai 5427
kg/ha GKP dengan keuntungan sehesar Rp. 5.562.700,- dan B/C ratio 1,78, sehingza
usahatani padi tersebut secara finansial sudah layak karena B/C ratio >1. Varietas
Jagung yang digunakan adalah varietas lokal berumur + 75 hari yang ditanam pada
musim labuhan (awal musim hujan) sekitar bulan Oktober-Nopember, sedangkan
penanaman jagung varietas lokal musim tanam kedua (MK2) yang dilaksanzkan pada
bulan Mei dibantu pengairan dari embung Berdasarkan analisis usahataninya,
penanaman jagung lokal pada musim labuhan maupun musim kemarau diperovleh
keuntungan yang rendah sehingga B/C ratio belum mencerminkan kelayakan
finansial dalam berusahatani jagung Rendahnya keuntungan usahatani jagung lokal
disebabkan oleh rendahnya hasil yang diperoleh (2.127 kg/ha-2.150 kgha pipilan
kering), disamping harga jualnya rendah pada saat panen (Rp. 1.100/kg - Rp1.200/kg).
Meskipun demikian, jagung lokal sangat disukai petani karena umurnya sangat
genjah schingga tidak mengganggu pertumbuhan tanaman berikutnya, terutama bila
pengairannya hanya mengandalkan dari curah hujan.
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A2. Padi Transplanting-Jagung

Penanaman padi transplanting (sawah) dilakukan setelah terjadi curah hujan
200 mm/bulan yaitu pada bulan Desember, kemudian dilanjutkan penanaman jagung
varietas Bisma pada bulan April (Tabel 4). Sebagian petani telah mengadopsi benih
padi varietas Ciherang dan benih jagung varietas Bisma dalam pola tanam padi
transplanting—jagung. Hasil padi varietas Ciherang yang ditanam secara transplanting
mencapai 5.782 kg/ha dengan keuntungan sebesar Rp. 6.195.700,- dan B/C ratio 2,03,
sehingga usahatani padi tersebut sudah layak secara finansial karena mempunyai B/C
ratio >1. Hasil padi Ciherang lebih tinggi dibanding padi varietas IR-64 dengan
perbedaan hasil mencapai 355 kg/ha.

Penggunaan jagung varietas Bisma yang umurnya lebih dalam (90 hari)
dibanding jagung varietas lokal yaitu 75 hari menyebabkan peluang untuk menanam
tiga kali dalam setahunnya sangat rendah karena adanya keterbatasan air yang hanya
diperoleh dari curah hujan. Penggunaan jagung varietas Bisma pada musim kemarau
diperoleh hasil sebesar 4.570 kg/ha pipilan kering dengan keuntungan mencapai Rp.
3.067.500 dan B/C ratio 1,16. Dengan demikian penggunaan jagung varietas Bisma
secara financial cukup layak dibandingkan bila menggunakan jagung varietas lokal.
Perbedaan hasil jagung varietas Bisma terhadap jagung varietas lokal sekitar 2.430
kg/ha pipilan kering atau meningkat 115%. Untuk pertanaman padi varietas IR 64 dan
Ciherang belum panen dan diperkirakan waktu panennya awal bulan Maret.

Tabel 4. Analisis usahatani dalam pola tanam padi transplanting-jagung di lahan
sawah tadah hujan, Desa Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk. MT.

2005/2006.
Pola Tanam Petani
Kegiatan Padi Transplanting Jagung
Fisik | nilai (Rp/ha) fisik |  Nilai (Rp/ha)
Tenaga Kerja (HOK/Ha) (x Rp.000)
- Persiapan lahan 33 495 12 180
- Pesemaian 10 150 - -
- Penanaman 25 350 18 220
- Pemupukan 6 90 12 155
- Dangir/siang 18 252 11 165
- Pengairan - - 29 435
- Panen : Padi 64 896 - -
_dJagung - - 17 220
- Prosesing : Padi 6 90 - -
Jagung - - 6 130
Saprodi (kg/ha)
- Benih : Padi 50 150 - -
Jagung - - 25 200
- Pupuk : Bokashi - - 2.000 400
Urea 350 455 350 . 455
SP-36 75 127,56 50 85
Biaya produksi 3.055,5 2.645
Hasil (kg/ha) : -
- Padi (GKP) 5.782 9.251,2 - =
- jagung pipilan - 4.570 5.712,6
Keuntungan 6.195,7 3.067,5
B/C ratio 2,03 1,16
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B. Usahatani Tanaman Pangan Pola Perbaikan

Pola tanam perbaikan merupakan pengelolaan tanaman padi dan jagung
dengan penanaman tiga kali dalam setahun, dimana pertanaman jagung musim
tanam ketiga (MK2) dibantu pengairannya dari embung, sebagai berikut :

Bl. Padi Gogorancah-Jagung-Jagung

Penanaman padi gogorancah varietas Ciherang dilakukan lebih awal yaitu pada
saat terjadi 2-3 kali hujan dengan kondisi tanah dalam keadaan kapasitas lapang,
sehingga pada awal bulan Nopember dilakukan penanaman langsung dengan biji
secara gogo. Selanjutnya diikuti penanaman jagung varietas Bisma (MK1 dan MK2)
(Tabel 5).

Tabel 5. Analisis usahatani dalam pola tanam padi gogorancah-jagung-jagung di
lahan sawah tadah hujan, Desa Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk. MT,

2005/2006.
Pola Tanam Perbaikan
Kegiatan Padi Gogorancah Jagung Jagung —
; s 2 _ ; nilai
fisik nilai (Rp/ha) fisik nilai (Rp/ha) fisik (Rp/ha)
Tenaga Kerja (HOK/Ha) (x Rp.000)
- Persiapan lahan 28 420 19 285 17 255
- Penanaman 20 280 18 220 18 220
- Pemupukan 10 150 17 205 12 145
- Dangir/siang 45 630 15 225 20 300
- Penyemprotan 4 60 - - - -
- Pengairan - - 23 345
- Panen : Padi 68 952 - - - -
Jagung pipilan - - 17 205 18 220
- Prosesing : Padi 6 90 - . - -
Jagung - - 7 85 7 85
Saprodi (kg; 1t/ha)
- Benih : Padi 60 180 - - - -
Jagung - - 25 200 25 200
- Pupuk : Bokashi - - 2.000 400 - -
Urea 300 390 350 455 350 455
SP-36 75 127,5 50 85 50 85
- Pestisida 2 60 - - - -
Biaya produksi 3.339,5 2.365 2.310
Hasil (kg/ha) :
- Padi (GKP) 5.887 9.419,2 - - - -
- jagung pipilan - . 4.180 5.225 4.080 4.896
Keuntungan 6.079,7 2.860 2.586
B/C ratio 1,82 1,21 1,12

Hasil padi varietas Ciherang yang ditanam secara gogorancah mencapai 5.887

kg/ha GKP dengan keuntungan Rp. 6.079.700,- dan B/C ratio 1,82, sehingga usahatani
padi gogorancah sudah layak secara finansial karena mempunyai B/C ratio >1.
Penerapan cara tanam padi varietas Ciherang secara gogorancah diperoleh pening-
katan hasil gabah dengan perbedaan hasil 105 kg/ha GKP serta waktu panennya lebih
awal sekitar 25 hari dibanding cara tanam padi varietas Ciherang secara
transplanting. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa perbedaan
waktu tanam antara padi gogorancah dengan padi transplanting sekitar 56 hari
sehingga panen gogorancah lebih awal 28 hari dibanding padi transplanting. Dengan
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demikian penerapan cara tanam gogorancah yang panennya lebih awal mampu
mengurangi resiko kekurangan air selama pertumbuhan tanaman berikutnya yang
didasarkan pada peluang curah hujan (Arifin, et al., 2004).

Usahatani jagung varietas Bisma (MK1) mencapai 4.180 kg pipilan keripg dan
keuntungan sebesar Rp 2.860.000. dengan B/C ratio 1,21 dan usahatani jagung
varietas Bisma pada MK2 diperoleh hasil 4.080 kgha pipilan kering dengan
keuntungan Rp. 2.586.000,- dan B/C ratio 1,12, sehingga usahatani jagung Bisma pada
MK1 dan MK2 sudah layak secara finansial karena B/C ratio >1. Hasil jagung pipilan
kering pada MK1 lebih tinggi dibanding pertanaman jagung MK2 karena masih
adanya curah hujan selama pertumbuhannya, sedangkan pada MK2 terjadi
kekurangan air selama pertumbuhan tanaman yang harus disuplesi dari embung
dalam jumlah terbatas. Pengairan dari embung menggunakan pompa air dengan cara
menyewa Rp 5000,- setiap liter bahan bakar minyak tanah pompa air. Diperkirakan
untuk luasan pertanaman jagung 0,2 hektar membutuhkan pengairan yang cukup
dengan penggunaan pompa air yang menghabiskan bahan bakar minyak tanah 10
liter, sehingga sekali mengairi jagung membutuhkan biaya sewa pompa air sebesar Rp.
50.000,-.

B2. Padi Gogorancah-Jagung Sayur/Jagung-Jagung Sayur/Jagung

Penanaman padi gogorancah varietas Ciherang, dilanjutkan dengan
penanaman jagung sayur/jagung varietas Bisma (MK1 dan MK2), yaitu penanaman
secara tugal dengan jarak tanam 75 cm x 10 cm, kemudian setelah tanaman berbunga
(tongkol keluar rambut) diperjarang untuk jagung sayur (baby corn), dan limbah
untuk pakan ternak (tebon) sehingga jarak tanamnya menjadi 75 cm x 20 cm
(dibiarkan sampai panen biji tua) (Tabel 6).
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Tabel 6 Analisis usahatani dalam pola tanam padi gogorancah-jagung
sayur jagung- jagung sayur jagung di lahan sawah tadah hujan, Desa
Tempuran, Kec. Ngluyu. Kab. Nganjuk. MT. 2005 2006.

i Pola Tenese Perbaihan
Fisk | mlea Bphe/| 6=k | ﬁ RBpopha) | fimk puim Bohal
Temags Karja HOKHa | - xRp OO ___ - |
- Persspas laban | 28 420 j 19 285 19 | 255
- Pemanssnen 20 280 22 20 22 | Z
- Pemspakas 10 130 17 205 17 205 i
- Dangr sang £5 630 15 225 15 225
- Pemvesspwrotan 4 60 = - - -
~-Panes Pad 63 o352 - - - -
Jageng sayur + biomas - - iz 145 10 120
_dmgung pepilsn - - 17 208 16 195
- Prosesms Padi QD - " = =
Jagung - 7 85 7 85
Seprodi (kg ha)
Bemh  Pach 60 180 - = - -
dagung - - 35 280 35 280
Pupek - Bokashs - = 2 000 400 = «
Urea 300 390 350 435 350 455
SP-36 e 1275 30 &5 50 85
Pesasds 2 &0
Biave produksi 33395 2643 23580
Hasl kghe
- pach 3.887 04192 - - - -
- SSyar = - 2989 14945 2798 1.399
- jgung pipilan ~ - 4 000 5.000 3.880 4656
- bobot bsomas - - 8.626 8626 8142 8142
Toc=! nilas hasl 94192 73571 6.8692
Reormsunsan 6.079,7 47141 42892
BC ramo 1,82 1,78 1.66

Hasil padi vanetas Ciherang vang ditanam secara gogorancah sebesar 5.887
kgha GKP dengan dengan keuntungan Rp. 6.079.700,- dan B/C ratio 1,82, sehingga
usahatani padi gogorancah sudah layak secara finansial karena mempunyai B/C ratio
>1. Dalam usahatani jagung sayurfjagung pada MKl yang ditanam secara rapat
dipercleh total nilai hasil sebesar Rp. 7.357.100,- yang berasal dan hasil jagung sayur
2 989 kg'ha), hasil jagung pipilan (4.000 kg’ha) dan hasil biomas pakan ternak (8.626
kz'ha). Selanjutnya pada pertanaman jagung savurjagung MK2 diperoleh total nilai
hasil lebih rendah sebesar Rp.6.869.200,- vang berasal dari hasil jagung sayur (2.798
kg'ha), hasil jagung pipilan (3.880 kg'ha) dan hasil biomas pakan ternak (8.142 kgha).
Usahatani jagung sayurfjagung MK1 maupun MK2 mempunyai kelayakan secara
finansial karena diperoleh B/C ratio >1. Usahatani jagung Bisma dengan jarak tanam
rapat dan menghasilkan jagung sayur, jagung pipilan dan biomas pakan ternak
diperoleh total keuntungan Rp. 4.714 100,- dengan B/C ratio 1,78 (MK1), sedangkan
usahatani jagung secara rapat pada MK2 diperoleh keuntungan Rp. 4.289.200.-
dengan B/C ratio 1,6.
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Penanaman jagung varietas Bisma secara rapat yang ditujukan menghasilkan
jagung sayur, biomas pakan ternak dan biji, memang mengalami reduksi hasil biji sekitar
4-5% dibandingkan cara tanam biasa. Namun demikian, penanaman jagung secara rapat
diperoleh pendapatan yang lebih baik karena adanya nilai tambah dari jagung sayur dan
biomas pakan ternak serta biji dibanding penanaman jagung cara biasa.

C. Usaha Ternak

C1. Profil Petani Peternak dan Usahaternak
Komposisi populasi ternak sapi berdasarkan status fisiologis merupakan jenis sapi
potong dengan bangsa sapi hampir seluruhnya adalah bangsa sapi peranakan Ongole ( PO
) (Tabel 7).
Tabel 7. Komposisi populasi ternak sapi berdasarkan status fisiologis di Desa
Tempuran, Kec. Ngluyu, Kab. Nganjuk

Status fisiologis ternak sapi Persentase jumlah dari populasi
- Sapi betina dewasa/ induk 57 %
- Sapi jantan dewasa 17 %
- Sapi betina dara 16 %
- Anak sapi/ pedet 10 %

Tipologi usahaternak di Desa Tempuran lebih didominasi oleh usahaternak
pembiakan/pemeliharaan induk dengan hasil utamanya adalah anak sapi (cow and calf
program). Akan tetapi melihat persentase jumlah pedet hanya 10% dari total populasi atau
sekitar 18% dari jumlah induk maka dapat diperkirakan bahwa tingkat produktivitas sapi
induk adalah rendah. Sapi-sapi induk dalam sistem usahatani terpadu tanaman pangan-—
ternak sapi di kawasan lahan sawah tadah hujan di Desa Tempuran adalah sangat rendah,
yakni ditunjukkan dari rata-rata jarak beranak 22 + 9 bulan. Penyebab utamanya adalah
tidak efisiennya lama periode APP yang mencapai lebih dari 150 hari, sedangkan tampilan
S/C sudah cukup baik. Jika lama periode APP dapat ditekan hingga 60-70 hari, maka
peluang memperoleh jarak beranak 12 — 13 bulan adalah sangat tinggi, yaitu sekitar 80 %
(Dunn dan Moss, 1992).

Keberadaan ternak menghendaki tersedianya pakan sepanjang hari, sehingga
adanya keterbatasan pakan ternak di lahan tadah hujan menyebabkan petani mencari
atau membeli pakan (tebon) meskipun letaknya cukup jauh. Dengan adanya teknologi
usahatani jagung secara rapat yang bertujuan diantaranya menghasilkan biomas pakan
ternak sangatlah tepat untuk menyediakan pakan ternak pada musim kemarau yang
sering mengalami kelangkaan pakan. Tersedianya pakan ternak dari biomas jagung
dengan kandungan protein cukup baik, diharapkan pertumbuhan ternaknya menjadi
lebih baik, serta kotoran ternaknya dapat dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik.

Berdasarkan rata-rata luas penguasaan lahan sawah tadah-hujan tersebut diatas,
sekitar 656% petani mempunyai luas penguasaan lahan sawah kurang dari 0,5 ha dengan
jumlah ternak yang dimiliki rata-rata 1-3 ekor, sehingga apabila petani menerapkan cara
tanam rapat pada jagung dengan hasil biomas (tebon) pakan ternak sebanyak 4,5-5 ton
dapat mendukung kebutuhan harian pakan ternak sapi. Sapi umur 12 bulan dengan bobot
awal 150 kg yang menggunakan 50 kg/hari tebon jagung ditambah 1 kg dedak dan air
minum sekitar 20 liter, dalam waktu 15 bulan kemudian (umur sapi 2 tahun 3 bulan)
bobot sapi bertambah menjadi 300 kg atau naik 10 kg/ekor/bulan. Kotoran yang dihasilkan
rata-rata sekitar 20 kg basah/hari atau sekitar 10 kg kering/hari dan dapat digunakan
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sebagal pupuk organik pada tanamannya. Namun pada sapi yang umurnya sama dengan
bobot awal 175 kg dan hanya menggunakan rumput alami saja sebanyak 50 kg/hari
diperoleh penambahan bobot sapi sekitar 300 kg dalam waktu 15 bulan atau naik 8,3
kg'ekorbulan, sedangkan jumlah kotoran yang dihasilkan hampir sama dengan
menggunakan perbaikan pakan. Respon petani cukup baik dengan adanya praktek
pembuatan bokashi untuk pupuk organik. Keinginan untuk membuat bokashi oleh petani
berkembang cukup luas sampai di luar areal pengkajian, sehingga pada tahap awal petani
masih membutuhkan bimbingan pembuatan bokashi dan bantuan pengadaan probiotik
(Super Degra).

C2. Produktivitas Ternak Sapi

Pada musim kemarau, sapi-sapi induk bunting tua sampai dengan menyusui hanya
mengkonsumsi bahan kering (BK), energi (TDN) dan protein kasar (PK) sekitar %2 dari
standart kebutuhan, sedangkan sapi-sapi induk tidak menyusui dan tidak bunting (induk
kering) sampai bunting muda sekitar % dari standart kebutuhan, sesuai tingkat
kebutuhan standart menurut Kearl (1982, dalam Patricio dan Keith 1994) (Tabel 8).

Tabel 8. Rata-rata tingkat konsumsi nutrisi (BK, TDN dan PK) sapi induk pada musim
kemarau di Desa Tempuran, Juli — September 2004.

Nutrisi [ Persentase dari kebutuhan* (%)
* Sapi induk bunting tua — menyusui

— Bahan kering (BK) 55 + 14
— Total digestible nutrient (TDN) 44 + 14
— Protein kasar (PK) 38+ 7
* Sapi induk kering

— Bahan kering ( BK) 75119
— Total digestible nutrient (TDN) 60 + 13
— Protein kasar ( PK) 66 + 13

* Tingkat kebutuhan standart menurut Kearl (1982, dalam Patricio dan Keith 1994)

C3. Potensi Daya Dukung

Kelompok tani Tani Mulya dengan anggota yang mempunyai lahan dalam satu
hamparan, meskipun mereka berasal dari desa yang berbeda, yaitu Desa Tempuran, dan
Gampeng. Jumlah anggota kelompok tani Tani Mulyo yang aktif terus bertambah dari 10
orang menjadi 30 orang anggota, dan mengadakan pertemuan rutin tiap bulan pada hari
Rabu minggu pertama, yaitu membahas permasalahan pertanian yang sedang terjadi
maupun rencana kegiatan usahatani yang akan datang. Disamping itu, telah disepakati
aturan main dalam kelompok tani tersebut serta kelompok tani tersebut telah memupuk
modal usahanya melalui kesepakatan 10% dari hasil panen disetor ke kas kelompok dan
selanjutnya dikelola untuk pengadaan sarana produksi. Petani mulai sadar arti penting
kotoran ternak untuk digunakan sebagai pupuk organik, sehingga sebanyak 20 petani
secara berkelompok telah mempraktekkan pembuatan bokashi menggunakan Super
Degra bantuan BPTP Jawa Timur berdasarkan petunjukkan dan bimbingan pembuatan
Bokashi oleh petugas BPTP Jawa Timur sebelumnya.
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KESIMPULAN

Usahatani padi varietas IR-64 dan varietas Ciherang cara petani secara finansial
sudah layak karena diperoleh keuntungan cukup tinggi dengan B/C ratio >1.
Pengelolaan usahatani jagung lokal cara petani diperoleh hasil yang rendah sehingga
keuntungan yang diperoleh sangat rendah. Berbeda halnya bila menggunakan jagung
unggul varietas Bisma yang umurnya sedikit lebih tinggi akan diperoleh peningkatan
hasil 115% dibanding jagung varietas lokal, sehingga keuntungan yang diperoleh
cukup tinggi dan secara ekonomi layak kerana mempunyai B/C ratio >1.

Usahatani padi secara gogorancah varietas Ciherang diperoleh peningkatan
hasil gabah dengan perbedaan hasil 105 kg/ha GKP serta waktu panennya lebih awal
sekitar 25 hari dibanding cara tanam padi varietas Ciherang secara transplanting.
Namun usahatani padi secara gogorancah maupun transplanting mempunyai
keuntungan yang cukup tinggi sehingga secara finansial sudah layak karena B/C ratio
>1. Usahatani jagung Bisma pada MKI1 diperoleh hasil jagung pipilan yang lebih baik
dibanding jagung Bisma MK2, namun usahatani jagung Bisma pada kedua musim
tersebut secara finansial sudah layak karena mempunyai B/C ratio >1. Usahatani
jagung Bisma dengan jarak tanam rapat yang bertujuan menghasilkan jagung sayur,
jagung pipilan dan biomas pakan ternak diperoleh keuntungan sebesar Rp. 4.714 100,-
dengan B/C ratio 1,78 (MK1), sedangkan usahatani jagung secara rapat pada MK2
diperoleh keuntungan  Rp. 4.289.200,- dengan B/C ratio 1,66.

Perbaikan pakan dengan menggunakan bimas jagung ditambah dedak diper-
oleh peningkatan bobot sapi 10 kg/ekor/bulan, sedangkan bila hanya menggunakan
rumput alami saja akan mengalami peningkatan bobot 8,3 kg/ekor/bulan, sedangkan
kotorannya dapat dibuat bokashi dan dikembalikan ke lahan sebagai pupuk organik.
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